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UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR |PA DENGAN MENGGUNAKAN
STRATEGI CARD SHORT BAGI SISWA KELAS IV SD NEGERI BANYUAENG,
KARANGNONGKO, KLATEN

TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Dwi Purwanti.
NIM: A54B090081

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalaMeningkatkan motivasi belajar IPA bagi siswa Kelas
IV SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tali@12/2013 dengan
menerapkan metode Card Shorfeknik pengumpulan data menggunakan
observasi/pengamatan dan dokumentasi. Pelaksanaaelipan dimulai pada
bulan September sampai dengan Nopember 2012. lremhisarvasi penilaian
menggunakan skala Guttman yaitu menggunakan cked¢kli untuk menjawab
“ya” maka diberi checklist (v) dan untuk jawabanidak” maka dikosongkan.
Teknik analisis data menggunakan prosentase. Asalista menggunakan
deskriptif komparatif, yaitu membandingkan hasihgematan motivasi belajar
dari situasi awal hingga akhir siklus.Hasil penelit disimpulkan sebagai
berikut: Dengarmenerapkan strategi card sort (sortir kartu) dapagningkatkan
motivasi belajar IPA pada kompetensi dasar hubungatara struktur panca
indera dan fungsinya bagi siswa Kelas IV SD Negamnyuaeng, Karangnongko,
Klaten tahun 2012/2013. Hal ini dapat dilihat dadanya kenaikan persentasi
motivasi siswa dari siklus | ke siklus Il, yaitunké&an sebesar 20% yaitu dari
69,3 pada siklus | menjadi 89,1 pada siklus Il

Kata Kunci:Motivasi Belajar IPA, Strategi Card Short (SortiaKu)

Pendahuluan

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusiaipakan tugas besar
dan memerlukan waktu yang panjang. Meningkatkanlitksasumber daya
manusia, antara lain melalui proses pendidikan yeanigdan terarah. Untuk dapat
meningkatkan kualitas sekolah, maka guru dihadaplkaa peningkatan kualitas
pribadi dan sosialnya. Jika hal ini dapat dipenmaka keberhasilan lebih cepat
diperoleh, yaitu mampu melahirkan peserta didikgyaerbudi luhur, memiliki

karakter sosial dan profesional. Guru yang berfamliakan melahirkan



pendidikan yang berkualitas dan pada akhirnya akenghasilkan manusia yang
berkualitas.

Guru yang efektif mampu menguasai pelajaran dan pupamenyampaikan
materi pelajaran dengan lancar dan menumbuhkannggindi kalangan peserta
didik. Salah satu indikator guru yang cerdas adatpihvu yang pandai
menggunakan metode untuk memecahkan masalah, dataipaenggunakan
alat/media untuk menghadapi sesuatu (Thoifuri, 2068).

Selama proses pembelajaran guru belum memberdayas@nruh
kemampuannya sehingga sebagian besar siswa belumpunanencapai
kompetensi individual yang diinginkan. Pelajaram lifang merupakan bagian
dari mata pelajaran yang digunakan sebagai salah reateri ujian nasional
seharusnya diajarkan secara menyenangkan kepa#taagaa hasilnya sesuai
yang diharapkan kurikulum. Disamping itu diharapkpnla agar dengan
mempelajari IPA anak-anak menjadi peduli terhadagklngan dan menjaga
kelestarian lingkungan.

Penulis sebagai guru kelas IV di SD Negeri Banygadfarangnongko,
Klaten telah berusaha menjadi guru yang dimaksudkaatas, namun pada
kenyataannya ketika mengadakan evaluasi, masibetmrapa siswa yang belum
mencapai hasil belajar yang memuaskan atau masiatasi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), khususnya pada pembelajarai\”.|PBerdasarkan
pengamatan penulis saat mengajar IPA di kelas IV Nsgeri Banyuaeng,
ternyata anak-anak pasif dan tidak kreatif = dalamlipelajaran. Akibat dari hal
tersebut ketika diadakan evaluasi hasilnya rat-rdi bawah Kriteria
Ketuntatasan Minimal (KKM). Dari 22 anak baru Sakratau 22,7 % siswa yang
memperoleh nila> KKM (70) yang pasif 7 anak, atau 31%, yang belagmbil
bermain 7 anak atau 31,8% dan yang tidak resp8resibk atau 13,6%.

Setelah berdiskusi dengan teman satu sekolah tarmyi@mukan beberapa
penyebab hasil evaluasi belajar IPA dibawah KKMp daengapa dalam proses
pembelajaran IPA siswa tidak bersemangat, tidak @ tidak kreatif.

Hasil diskusi ditemukan penyebab, antara lain ddald) Dalam mengajar

IPA guru menggunakan metode yang monoton, yaitlanceh atau tanya



jawab.(2) Dalam mengajar IPA tidak disertai peng@m alat peraga untuk
memperjelas materi yang disampaikan (3) Penggumadode ceramah dan tanya
jawab membuat siswa kurang mendapatkan kesempatik bertanya atau

meminta penjelasan guru mengenai hal-hal yang gujeas. (4) Banyak siswa

yang kurang memperhatikan pelajaran karena pergelddelas dilakukan secara
klasikal. (5) Siswa merasa jenuh belajar karenagiabh besar pembelajaran
dilakukan di dalam ruangan (kelas).

Sehubungan dengan hal di atas maka penulisnomggkan hal-hal apa yang
perlu dilakukan agar pembelajaran dapat meningkatkativasi belajar siswa dan
hasil evaluasi menjadi meningkat. Untuk itu penuireelakukan tindakan
perbaikan dengan cara melakukan tindakan kelas sisga kelas IV, tindakan
yang penulis lakukan adalah mengajar IPA pada ktenpe dasar hubungan
antara struktur panca indra dengan fungsinya dengamggunakan strategirt
short (sortir kartu). Strategi ini dapat digunakan untolengajarkan konsep,
karakteristik, klasifikasi, fakta tentang obyek watanereview informasi, dan
gerakan fisik yang dominan dalam strategard short dapat membantu
mendinamiskan kelas yang jenuh/bosan (Zaini, 2608:

Metode yang dipilih untuk meningkatkan motivasi dpa@t IPA siswa SDN

Banyuaeng, Karangnongko, Klatenadasatategtard short(sortir kartu).Tujuan

penelitian ini bertujuan untuk:Meningkatkan motivéelajar IPA bagi siswa
Kelas IV SD Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klasrmun 2012/2013 dengan
menerapkastrategCard Short

M etode Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekol2hsar Negeri Banyuaeng,
Karangnongko,Klaten, tepatnya ruang kelas IV. Alapanulis memilih tempat
penelitian di sekolah ini dengan alasan (a) Pemaksupakan guru kelas IV di
sekolah ini sehingga memudahkan untuk mendapati&@nyadng akurat, (b) SDN
Banyuaeng dekat dengan tempat tinggal penulis gghimenghemat biaya dan
tenaga serta memudahkan untuk mendapatkan data dianguhkan dalam

penelitian. Penelitian tindakan kelas dilaksangbata semester ganjil pada tahun



pelajaran 2012/2013. Tindakan perbaikan dilaksamgs@da bulan September
2012, dan Oktober 2012

Subjek penelitian adalah guru/peneliti, kolaborattan semua siswa kelas IV
SDNegeriBanyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun aenj 2012/2013 yang
berjumlah 22 anakPenelitian ini dirancang untuk meningkatkan moiieesajar
siswa dalam belajar IPA pada kompetensi dasar Hidruantara struktur panca
indra dan fungsinya. Prosedur penelitian menggunadéagkah sebagai berikut
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3y\wmsalan (4) refleksi.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan kelas ad@dlniiuru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok dengan pertimbangan ka{@§prSetiap peserta didik
diberi potongan kertas yang berisi informasi atanteh yang berkaitan dengan
struktur panca indra dengan fungsinya. (3) Guru mempeserta didik untuk
bergerak dan berkeliling di dalam kelompok untuknemaukan kartu dengan
kategori tersebut. (4) Guru membiarkan pesertakdmndenemukan kartu-kartu
dengan kategori yang sama dalam kelompoknya K&)tédrdapat kelompok yang
tidak jelas, guru memberikan bimbingan. (6) Gurumma peserta didik dengan
kategori yang sama mempresentasikan / menjelaskadepan kelas. (7) Guru
memberikan klarifikasi atas hasil pemilihan kartandoenjelasan siwa di depan
kelas. (8) Dengan dibimbing guru, siswa membuatniaslan, dan (11) Guru
mengadakan evaluasi dengan memberikan soal tehtamgigan antara struktur
panca indra dengan fungsinya.

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini ddalata kuantitatif dan data
kualitatif. Nurgiyantoro (2002: 27), menjelaskanhbva data kuantitatif adalah
data yang berujud angka-angka yang diperoleh selhegd pengukuran atau
penjumlahan, sedangkan data kualitatif adalah gatg tidak berbentuk angka
dan biasanya berupa data verbal yang diperoleh p#argamatan, wawancara,
atau bahan tertulis. Dalam penelitian ini data kitetif diperoleh dari hasil tes
tertulis siswa setelah mengikuti pelajaran IPA ngemgkan strategard short
sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil pemgtan terhadap proses
pembelajaran IPA menggunakan stratagil short



Untuk memperoleh data tersebut, maka teknik yangurdikan adalah:(1)
Observasi/Pengamatan.  Suharsimi  Arikunto(2002: ,197nenjelaskan
bahwa  observasi/pengamatan  adalah  suatu usaha  sadatuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistemate)gan prosedur
yang terstandar. Pengamatan dalam penelitian ilakukan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di K®lapada saat penulis
menerapkan strategcard short (2) Dokumentasi. Suharsimi Arikunto
(2002: 206), mengatakan bahwa dokumentasi adalahtodme yang
dilaksanakan dengan mencari data mengenai hal-tel aariabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, w®aiajalprasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dokumentagia ppenelitian
tindakan kelas ini berupa daftar nama siswa kel& 3D Negeri
Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun pelajara2/2013.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakmbar observasi
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh datangerai kegiatan
guru dan siswa selama pembelajaran IPA menggunakamategcard
short lembar penilaian, RPP, lembar observasi / pengamaligunakan
oleh teman sejawat/kolaborator, dan catatan lapanga

Teknik analisis data: data penilaian pgkatan motivasi siswa
terdapat pada lembar observasi (pengamatan). Lerobaervasi penilaian
menggunakan skala Guttman vyaitu menggunakan ckeckiy) untuk
menjawab “ya” maka diberi checklist (v) dan untukwaban “tidak” maka
dikosongkan.
Menurut Sugiyono (2008), skor tiap-tiap butir 1 t@@auntuk jawaban ‘ya”
dan skor minimum O (nol) untuk jawaban “tidak”. Awle cara
menganalisisnya sudah ditentukan yaitu menggunagersentase analisis
data dilakukan deskriptif komparatif, yaitu membag&an hasil
pengamatan motivasi belajar sejak kondisi awallusikl, dan siklus II.
Stelah dilakukan komparasi juga dilakukan refleksrhadap hasil-hasil
refleksi.Motivasi siswa dikatakan meningkat jika timasi siswa pada

siklus 1l lebih besar dari kondisi awal yaitu pgutasentase 70.



Hasil Penelitian dan Pembahasan

Refleks Awal: pelaksanaan tindakan kelas ini didasari padar latdakang
masalah yang menunjukkan bahwa berdasarkan pergamagnulis saat
mengajar IPA di kelas IV SD Negeri Banyuaeng, tatayanak-anak pasif dan
tidak kreatif dalam pembelajaran. Akibat dari halsebut ketika diadakan
evaluasi hasilnya rata-rata di bawah Kriteria K&tasan Minimal (KKM). Dari
22 anak baru 5 anak atau 22,7 % siswa yang mengpendhi> KKM (70) yang
pasif 7 anak, atau 31%, yang belajar sambil bermainak atau 31,8% dan yang
tidak responsif 3 anak atau 13,6%.

Siklus | : Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakade katan
proses yang meliputi (&) pra pembelajaran, (b) m&mnperencanaan mengajar
(c) menentukan materi.Membuat lembar observasatgninotivasi belajar siswa
untuk memantau bagaimana berjalannya pembelajaeaggnnakastrategicard
sort (sortir kartu).Membuat lembar kerja dan alat perdgerupa kartu-kartu
materi, soal, dan jawaban baik berupa tulisan maugambar-gambar yang
terbuat dari karton atau bahan yang lainnya. TiadaBiklus | dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 02 Oktober 2012 pada jam k& Hengan jumlah siswa 22
orang. Pembelajaran dimulai setelah semua siswarseagikuti pelajaran.

Pada kegiatan ini guru membagi siswa ké&nd beberapa kelompok
dengan pertimbangan kategori. Setiap peserta dithigri potongan kertas yang
berisi informasi atau contoh yang berkaitan dendmgian-bagian panca
indera.Guru meminta peserta didik untuk bergerak Hbarkeliling di dalam
kelompok untuk menemukan kartu dengan kategorebertsGuru membiarkan
peserta didik menemukan kartu-kartu dengan kategang sama dalam
kelompoknya. Jika terdapat kelompok yang tidak sielguru memberikan
bimbingan. Pada siklus | ini pembelajaran sedikinai dan menyita waktu,
karena siswa baru pertama kali belajar menggunakategi card sort. Guru
meminta peserta didik dengan kategori yang sama pmem@ntasikan /
menjelaskan di depan kelas. Guru memberikan Ktasfi atas hasil pemilihan
kartu dan penjelasan siswa di depan kelas.Guru many siswa membuat

kesimpulan. Diakhir pertemuan guru melakukan tesnlikepada beberapa siswa.



Pertemuan kedua siklus | dilaksanakan pada harisgdanggal 04 Oktober 2012
jam ke 4 — 5. Pada pertemuan ke 2 ini yang dibadakh fungsi bagian — bagian
panca indera. Kegiatan dilakukan dengan membagideepiswa kartu-kartu yang
berisi tentang fungsi bagian — bagian panca ind&mkhir siklus guru
mengadakan evaluasi dengan memberikan soal tehtdamghgan antara struktur
panca indra dengan fungsinya. Guru dan teman sejavagamati motivasi
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran IPA.

Refleksi: Partisipasi aktif siswa belum meningkat. Hal inipdg dilihat dari
rendahnya persentase siswa berperan aktif dalaomkeknya dan siswa yang
menyampaikan pendapatnya tentang materi pembaelajsmatang hubungan
antara struktur pancaindra dan fungsiPgala saat guru memberikan penjelasan,
volume suara kurang keras dan terlalu cepat. Halapat dilihat dari banyaknya
siswa yang meminta guru menjelaskan lebih lambasill¢valuasi belajar siswa
masih rendah, hanya ada 54,5% siswa yang menc#fi (K0).Perbaikan yang
dapat dilakukan untuk siklus Il antara lain:Meniatkan partisipasi aktif siswa
dengan cara memperbanyak pertanyaan dalam berndistarsdorong siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang mdtebnungan antara struktur pancaindra
dan fungsinyadengan cara memberikan penghargaan berupa plwgda fiswa
yang berani mengemukakan pendapat.Guru mempenkeitare suara dan tidak
terlalu cepat dalam menyampaikan materi, sehingggenmyang disampaikan
guru dapat dipahami oleh siswa.Mendorong siswa sgjalu menanyakan materi
yang belum dipahami dengan cara guru memancingasgamgan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih terjabar sehingga prestégabsiswa menjadi lebih baik.

Siklusl|I

Membuat skenario pembelajaran untuk siklus Il dangsnggunakan
pendekatan proses yang meliputi (a) pra pembetgjdoh membuat perencanaan
mengajar (c) menentukan materi.Membuat lembar whsertentang motivasi
belajar siswa untuk memantau bagaimana berjalanrp@mbelajaran
menggunakan strategi card sort (sortir kartu).Mesbhdembar kerja dan alat

peraga berupa kartu-kartu materi, soal, dan jaw&la#n berupa tulisan maupun



gambar-gambar yang terbuat dari karton atau balsag yainnya. Tindakan:
Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa tanggdDk@ber 2012 pada jam ke 1 —
2 dengan jumlah siswa 22 orang. Pembelajaran dirsetalah semua siswa siap
mengikuti pelajaran. Dalam pembelajaran guru lefmemperhatikan kepada
anak-anak yang pada siklus | belum tuntas belagarnyeskipun siswa yang
sudah tuntas juga mendapat perhatian, namun parsberbeda. Sebelum
pembelajaran dimulai guru membacakan hasil evalbakjar yang diperoleh
siswa pada siklus I. Ini dengan tujuan agar siSewss yang belum tuntas
sungguh-sungguh dalam belajar IPA. Pada kegiatagumu membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok dengan pertimbangan kate&ggtiap peserta didik
diberi potongan kertas berwarna putih yang benfrmasi atau contoh materi
yang berkaitan dengan bagian-bagian panca indema.eminta peserta didik
untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelompokuknmenemukan kartu
dengan kategori tersebut.Guru membiarkan pesetia gienemukan kartu-kartu
dengan kategori yang sama dalam kelompoknya. Fahles $l ini siswa tidak
canggung lagi karena sudah melakukan pembelajaesrygunakan kartu sudah
kedua kalinya. Jika terdapat kelompok yang tidalasje guru memberikan
bimbingan. Guru meminta peserta didik dengan kateggang sama
mempresentasikan / menjelaskan di depan kelas. @emberikan klarifikasi
atas hasil pemilihan kartu dan penjelasan siswdegian kelas.Bersama-sama
dengan guru, siswa membuat rangkuman pembelajarari htu.
Pertemuan ke 2 siklus Il dilaksanakan pada harmig&aanggal 11 Oktober 2012
jam ke 4 — 5. Pertemuan dua difokuskan pada fuagian-bagian pancaindera
manusia dengan kartu-kartu berwarna biru. Setekyepak berkeliling dan
menemukan kartu yang mempunyai kategori yang saraka berikutnya adalah
mempresentasikan makna dari kartu tersebut. Keg@itanjutkan dengan guru
memberikan Kklarifikasi agar pemahaman siswa bigaadaiakhir siklus guru
mengadakan evaluasi dengan memberikan soal tehtdnghgan antara struktur
panca indra dengan fungsinya. Guru dan teman sejawagamati motivasi
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran IPAer@si dilakukan terhadap

motivasi belajar siswa dengan 5 indikator, yaitetekunan belajar, perhatian



belajar, keuletan siswa dalam menghadapi kesub&ajar, penyelesaian tugas
dan partisipasi aktif, motivasi belajar siswa diukwelalui observasi.
Refleksi: Jumlah siswa yang menyampaikan pendagraiarig materi sistem
pertahanan tubuh dan partisipasi aktif siswa selgambelajaran semakin
banyak. Sedikit siswa yang meminta guru memperksuasa dan menjelaskan
lebih lambat. Prestasi belajar siswa mengalami ngiwaitan tetapi masih ada
beberapa siswa yang belum mencapai KKM (70).Landgaapkah yang dapat
dilakukan pada pembelajaran selanjutnya yaitu:Lekeiting memberikan umpan
balik positif, agar siswa yang mau menyampaikardppatnya dan aktif selama
mengikuti pembelajaran semakin termotivasi, Mengieaa siswa untuk lebih
menperhatikan penjelasan guru sehingga semua gmkam materi yang
disampaikan guru, Memberikan remidi bagi siswa ylaglgm mencapai KKM.
Pembahasan: dari pembahasan dapat diketahui balanasgek mengalami
peningkatan, yaitu pada siswa yang membawa bulatacatan alat tulis lengkap
mengalami peningkatan dari 73% menjadi 100% ataningkat 27%. Hal ini
disebabkan karena membawa buku catatan dan aistntgrupakan hal yang
ringan dan mudah dilakukan, sehingga sudah wajarseimua siswa membawa
catatan dan alat tulis yang lengkap pada sikluddtla siswa yang membaca buku
yang dianjurkan guru juga mengalami peningkatam @8% menjadi 91% atau
meningkat 23%. Penyebabnya adalah siswa ingin meyapgambaran terlebih
dahulu sebelum materi dijelaskan oleh guru sehiraggabila guru menjelaskan
materi, siswa lebih cepat menangkap materi yarantpaikan oleh guru.Sebagian
siswa mudah lupa mengenai materi pembelajaran ymmrg saja dibacanya
sekalipun. Oleh karena itu meski tidak diwajibkaehoguru, sebagian siswa
mencatat hal-hal yang penting dari penjelasan gada buku catatannya. Jumlah
siswa yang mencatat pada buku catatan dengan mpgalami kenaikan 22%
dari 73% pada siklus | menjadi 95% pada siklusShdar bahwa belajar terus
menerus merupakan salah satu upaya meningkatkatagréelajar, maka pada
penelitian ini persentasenya meningkat sebesar d3% 78% pada siklus |
menjadi 91 pada siklus II.
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Jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan gurugatienserius
mengalami peningkatan 23% atau pada siklus | setka68% dan pada siklus Il
menjadi 91%. Jumlah siswa yang meminta guru meskala lebih lambat
mengalami penurunan sebesar 63%, yaitu dari 77%jachierl4%. Hal ini
disebabkan karena pada siklus Il terjadi perbaikada saat pembelajaran
belangsung, yaitu volume suara guru diperkeras glam menjelaskan lebih
lambat, sehingga pada siklus Il ada sedikit sisBv@r@ng) yang meminta guru
menjelaskan lebih lambat.Jumlah siswa yang antuslasada teman lain yang
bertanya juga mengalami peningkatan 18% yaitu t2# menjadi 91%. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya rasa ingin tahu sislwvadap materi pembelajaran
yang belum diketahui atau teman lain yang tidak pestmatikan guru ini
menunjukkan bahwa siswa benar-benar ingin dan tidgikh terganggu oleh
teman lain yang tidak memperhatikan. Dan jumlalvaiyang disiplin dalam
mengikuti pelajaran meningkat sebesar 18% jugau y@ari 73% pada siklus |
menadi 91% pada siklus II.

Pada siklus | sebanyak 73% kemudian pada siklusetjadi 100% atau
mengalami peningkatan 27%, penyebabnya yaitu smesmsa kesulitan dalam
berdiskusi apabila tidak membawa buku paket ataku lbpenunjang, namun
karena sudah ada materi maka kenaikannya sedikih jDmlah siswa yang
meminta guru menjelaskan ulang jika materi cukup giga mengalami kenaikan
dari 64% menjadi 91% atau meningkat 27%. Hal irdedabkan karena ada
beberapa siswa yang menganggap terdapat materi s@itiguntuk dipahami
sehingga guru perlu menjelaskan ulang materi yaaggdap cukup sulit untuk
dipahami.Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada gtentang materi
pembelajaran mengalami peningkatan dari 64% merg&éb atau meningkat
31%. Apabila siswa sudah tertarik dengan sesuakamian semakin banyak
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan untukrbesgadi lebih mengerti.
Dan jumlah siswa yang sabar menghadapi kesulitatermagembelajaran
mengalami peningkatan dari 64% menjadi 91% atauingkat 27%. Hal ini
disebabkan karena siswa mempunyai rasa ingin laleihgerti, sehingga apabila
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siswa menemukan kesulitan dalam menyelesaikan aealpun belajar siswa
dengan sabar terus mencari tahu jawabannya.

Jumlah siswa yang mengerjakan tugas atau PR desgdos tidak
mengalami peningkatan dari dari siklus | hinggdusikil naik 22% dari 73%
menjadi 95%. Apabila siswa sudah tahu sesuatu natkm semakin sering
mengerjakan latihan-latihan yang diberikan olehuguntuk bisa menjadi lebih
paham dan mengerti. Siswa yang bekerjasama dalamgemakan tugas
kelompok mengalami peningkatan yang cukup beséuy glari 77% menjadi 95%
atau meningkat 18%. Hal ini dikarenakan merekaktignau kelompoknya
dikalahkan oleh kelompok lain. Jumlah siswa yangggenakan kesempatan di
luar jam pelajaran juga mengalami peningkatan, d&f menjadi 91% atau
meningkat 18%. Peningkatan jumlah siswa yang meamggn kesempatan di
luar jam pelajaran mempunyai arti yang baik karemencirikan bahwa siswa
merasa tidak puas hanya belajar selama pembeldartangsung. Jumlah siswa
yang cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (berulang) meningkat sebesar
18% yaitu dari 73% menjadi 91%.

Jumlah siswa yang mengungkapkan pendapatnya ¢emtateri mengalami
peningkatan yang cukup besar yaitu 23% vyaitu d@% 6nenjadi 91%. Selama
pembelajaran, guru juga perlu melakukan evaluadeh Ckarena itu guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, baik diajukaradeepndividu, kelompok
maupun kelas. Selain mengajukan pertanyaan guai nugmotivasi siswa agar
berani berperan aktif dalam kelompok. Ternyata gimdiswa yang berperan aktif
dalam kelompok juga meningkat dari 73% menjadi %f#u meningkat 18%.
Keberanian siswa dalam berperan aktif dalam keldmipo tidak lepas dari
pemahaman siswa dalam mengungkapkan pendapatnyédak lepas dari
pemahaman siswa dalam memahami materi.Berdiskagjadeteman merupakan
salah satu bentuk partisipasi siswa dalam pembeafajdDari dua siklus yang
dilaksanakan tampak adanya peningkatan yang cuksprbyaitu 40%, yaitu
pada siklus | sebanyak 55% kemudian pada sikluaehjadi 95%. Partisipasi
aktif dalam tugas kelompok dengan teman merupakdahssatu indikator

motivasi belajar siswa, sebab melalui partisiplsf dulah siswa dapat mencapai
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tujuan belajar. Selain partisipasi aktif dalam sidaelompok, indikator siswa
senang mencari dan memecahkan masalah juga memngsamgkatn sebesar
23% yaitu dari 68 pada siklus | menjadi 91 pad&usiK.

Simpulan

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwangan menerapkan strategrd
sorf(sortir kartu) dapat meningkatkan motivasi bel#fgk pada kompetensi dasar
hubungan antara struktur panca indera dan fungdiagha siswa Kelas IV SD
Negeri Banyuaeng, Karangnongko, Klaten tahun 2@i32Hal ini dapat dilihat
dari adanya kenaikan persentasi motivasi siswa giklis | ke siklus I, yaitu
kenaikan sebesar 20% yaitu dari 69,3 pada sikinsnjadi 89,1 pada siklus II.
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